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Abstrak 

Siswa menganggap matematika sulit karena mereka belum sepenuhnya memahami konsep dasar, mengalami 
kesulitan dalam mengubah situasi nyata menjadi model matematika, serta belum mampu memahami 
struktur dan keterkaitan pola dalam permasalahan matematika. Tuntutan kemampuan yang harus dicapai 
tersebut akan terwujud apabila siswa memiliki kemampuan numerasi yang baik. Terdapat 61,90% siswa 
mendapatkan nilai di bawah 50 pada tes numerasi sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui 
pembelajaran yang sesuai sehingga numerasi siswa mengalami peningkatan. Pendekatan yang digunakan 
untuk menjembatani kesenjangan antara rendahnya numerasi matematis dan tuntutan kemampuan yang 
harus dicapai siswa adalah strategi yang mendorong pemahaman mendalam, salah satunya adalah Deep 
Learning. Elemen Deep Learning terdiri atas Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning. 
Meaningful Learning menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman sebelumnya, Mindful Learning 
menekankan perhatian dan refleksi penuh, serta Joyful Learning menciptakan lingkungan yang 
menyenangkan dan memotivasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pendekatan Deep Learning untuk 
meningkatkan numerasi siswa. 
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1.  ​ Pendahuluan  

Siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit karena kurangnya pemahaman konsep 

dalam proses merumuskan masalah, menafsirkan situasi nyata ke dalam model matematika, serta 

memahami struktur matematika dengan hubungan atau pola dalam masalah (Koesoema et al., 2017; 

Syawahid, 2019). Tuntutan kemampuan yang harus dicapai tersebut akan terwujud apabila siswa 

memiliki numerasi yang baik (Koesoema et al., 2017).  

Berdasarkan hasil wawancara Napsiyah et al. (2022), siswa masih kesulitan dalam memahami soal 

dan mengaplikasikan rumus serta langkah-langkah  yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. Sehingga 

dapat dikatakan proses pembelajaran tidak tercapai dengan baik karena masih banyak siswa mengalami 

kesulitan pada saat mengerjakan soal-soal. Berdasarkan hasil penelitian Sanvi & Diana (2022), siswa 

dengan kemampuan awal matematika sangat baik, baik, dan sedang belum memiliki numerasi yang baik 

karena belum mampu memenuhi indikator numerasi dengan tuntas meskipun telah melakukan prosedur 

penyelesaian persoalan yang mengarah pada suatu konsep dalam matematika dan prosedur pengerjaan 

yang kurang sistematis. Berdasarkan hasil tes tertulis, ketiga siswa tersebut tidak membaca perintah soal 

dengan baik, belum mampu mengolah informasi yang diberikan soal, belum mampu mengaitkan 

berbagai konsep yang diberikan soal, hingga belum mampu menarik suatu kesimpulan. Sedangkan siswa 

dengan kemampuan awal matematika rendah dan sangat rendah sama sekali belum memenuhi indikator 

numerasi karena hasil tes tidak mengarah pada suatu konsep matematika yang benar dan  tidak mampu 
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memahami pertanyaan yang diberikan. Winata et al. (2021) juga mengungkapkan bahwa 61,90% siswa 

mendapatkan nilai di bawah 50 pada tes numerasi, sehingga diperlukan  penelitian  lanjutan  untuk  

mengetahui  pembelajaran yang sesuai sehingga numerasi siswa mengalami peningkatan. Faktor 

penyebab siswa belum mencapai indikator numerasi yaitu tidak terbiasa mengerjakan latihan soal yang 

bersifat kontekstual sehingga sering terjadi kekeliruan, bahkan belum memahami materi yang dipelajari 

(Tresnasih et al., 2022).  

Pendekatan potensial yang dapat digunakan untuk menjembatani kesenjangan antara rendahnya 

numerasi matematis dan tuntutan kemampuan yang harus dicapai siswa adalah strategi pedagogis yang 

mendorong pemahaman mendalam, salah satunya adalah Deep Learning (Dwiyani et al., 2025). Deep 

Learning adalah pendekatan yang menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses 

pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan 

olahraga secara holistik dan terpadu (Suyanto et al., 2025). Deep Learning secara efektif mendorong 

perkembangan pola berpikir kritis, kreatif, reflektif, dan emosional serta keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran secara kontekstual (Nafi’ah & Faruq, 2025). Deep Learning bukan hanya sekadar 

memperdalam penguasaan materi, tetapi juga membantu siswa memahami konsep secara menyeluruh, 

menyadari proses belajarnya, dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk memahami pentingnya mata pelajaran yang mereka pelajari untuk masa 

mendatang, mencari makna dari apa yang mereka pelajari, memecahkan masalah, serta 

menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman pribadi (Kharisma et al., 2025).   

Elemen Deep Learning terdiri atas Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning 

(Suyanto et al., 2025). Pada penelitian Feriyanto & Anjariyah (2024), pembelajaran yang berbasis 

Meaningful, Mindful, dan Joyful dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 

berkelanjutan. Meaningful Learning merupakan proses belajar yang bertujuan untuk membangun 

pemahaman konsep yang bersifat aktif, konstruktif, dan melibatkan siswa dalam seluruh prosesnya. 

Prinsip Meaningful Learning yaitu pengetahuan yang akan dipelajari harus masuk akal bagi siswa dan 

dapat dihubungkan dengan kondisi nyata (Purnawanto, 2022).   

Namun, pada pembelajaran matematika, kecemasan merupakan masalah bagi siswa dan penerapan 

pengetahuan matematika merupakan bagian integral dari keberhasilan penyelesaian masalah (Brown & 

Brown, 2024). Studi tersebut menunjukkan bahwa faktor emosional dan kognitif juga memengaruhi 

prestasi siswa. Penelitian studi kasus oleh Tsai et al. (2020) agar siswa tidak putus sekolah yaitu membuat 

platform bimbingan belajar yang memungkinkan guru memantau kondisi belajar siswa, mendengarkan 

dan memahami masalah mereka sehingga dapat mengatasi hambatan belajar secara tepat waktu. 

Menurut Zhang (2020), situasi Deep Learning yang buruk tidak hanya kesalahan siswa, tetapi juga 

metode pengajaran yang tidak memenuhi standar Deep Learning. Siswa juga kurang memiliki kesadaran 

akan pembelajaran aktif dan sekolah tidak menekankan pelatihan pembelajaran berkesadaran. Oleh 

karena itu diperlukan Mindful Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa.   

Metode pengajaran yang berfokus pada siswa, materi, dan berbasis aktivitas telah menjadi fokus 

utama pengajaran dan pembelajaran matematika. Guru harus siap menghadapi tantangan dan 

perubahan terutama dalam menguasai keterampilan menggunakan alat peraga secara efektif dan juga 

mengubah 'pola pikir' mereka tentang pentingnya dan peran bahan ajar dalam pengajaran dan 

pembelajaran matematika. Belajar sambil bermain merupakan teknik pengajaran dan pembelajaran yang 

efektif (Ali & Mukhtar, 2017). Melalui teknik ini, siswa akan merasa senang dan puas dalam mempelajari 

pelajaran. Oleh karena itu, Joyful Learning juga diterapkan agar siswa dapat menguasai perkembangan 

dan keterampilan fisik, kognitif, serta menguasai bahasa dalam hal kosakata dan tata bahasa.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan membahas kajian teori mengenai Deep Learning untuk 

meningkatkan numerasi siswa.  

2.  ​ Pembahasan 

2.1​Numerasi Siswa 
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Keterampilan berpikir seseorang membutuhkan satu kegiatan stimulasi untuk mencapai tingkat 
kematangan berpikir tertentu (Yusnadi et al., 2020), salah satunya melalui pengenalan numerasi kepada 
anak sejak usia dini. Tanpa fondasi yang kuat dalam numerasi, anak-anak lebih mungkin mengalami 
kesulitan akademis, membutuhkan dukungan pendidikan khusus, dan menghadapi kerugian sosial dan 
ekonomi jangka panjang (Elyana et al., 2025). 

 
Keterampilan numerasi mencakup keterampilan inovasi, keterampilan pemanfaatan teknologi, 

keterampilan hidup, dan keterampilan pemecahan masalah (Dalim et al., 2023). Numerasi juga dapat 
diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menerapkan pengetahuan matematikanya 
dalam menjelaskan peristiwa, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan 
sehari-hari (Zakaria et al., 2023). Indikator numerasi disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut.  

 
Tabel 1. Indikator Numerasi Menurut Ahli 
 

No. 
Indikator Numerasi 

Hermiyanty & Bertin (2017) Han et al. (2017) 
1. Menganalisis informasi yang disajikan 

dalam bentuk grafik, tabel, bagan, dll. 
Penggunaan angka dan simbol yang 

berkaitan dengan matematika untuk 

memecahkan masalah sehari-hari 
2. Menggunakan berbagai macam angka 

dan simbol terkait dengan matematika 

dasar guna memecahkan masalah 

praktis berkaitan dengan berbagai 

macam konteks dalam kehidupan 

sehari-hari 

Analisis informasi yang ditampilkan 

dalam bentuk tabel, grafik, dan 

bentuk bagan 

3. Menggunakan interpretasi hasil analisis 

untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan 

Menafsirkan hasil analisis untuk 

mengambil keputusan 

 
Sedangkan tingkat proses berpikir dalam numerasi menurut Johnston & Bull (2022) disajikan pada 

Tabel 2 sebagai berikut.  
 
Tabel 2. Tingkat Proses Berpikir Numerasi 
 

No. Indikator Tingkat Proses berpikir Numerasi 
1. Memahami Mengingat fakta matematika 

Mengidentifikasi konsep dasar 

Melakukan perhitungan sederhana 

2. Menerapkan Menerapkan konsep matematika dalam situasi kehidupan 
nyata 
Memecahkan masalah sehari-hari 
Menggunakan prosedur matematika yang telah dipelajari 

3. Penalaran Analisis data kompleks 
Pemecahan masalah non-rutin 
Memberikan justifikasi matematis untuk solusi yang diberikan 

 
Proses berpikir numerasi dapat membantu siswa mengenali peran matematika dalam kehidupan nyata, 

memungkinkan mereka untuk membuat penilaian dan keputusan yang tepat dan menjadi individu yang 
bertanggung jawab yang dapat bernalar dan berpikir logis (Olteanu, 2022). Numerasi merupakan bagian 
integral dari literasi yang memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang rasional dan logis 
dalam kehidupan sehari-hari. Numerasi tidak hanya mencakup keterampilan berhitung, tetapi juga 
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mencakup kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan menerapkan konsep-konsep matematika 
dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Yulia Herliani, 2025). Banyak praktik kehidupan masyarakat 
yang secara tidak langsung mengajarkan numerasi, seperti perhitungan musim tanam, sistem kalender 
tradisional, dan nilai dalam simbol-simbol tradisional (Solihin et al., 2025).  

Numerasi merupakan kemampuan fundamental yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan 
menjadi indikator penting dalam sistem pendidikan. Namun, data Johnston & Bull (2022) menunjukkan 
bahwa banyak siswa di Indonesia belum mencapai tingkat kecakapan numerasi yang memadai. Melalui 
numerasi yang baik, siswa dapat lebih mudah menganalisis data, memecahkan masalah, serta mengambil 
keputusan yang didasarkan pada perhitungan logis (Nurhami et al., 2024). Namun, kenyataannya, banyak 
siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep numerasi, terutama dalam hal operasi 
hitung dasar, pemecahan masalah, serta penerapan logika matematis dalam berbagai situasi (Arif et al., 
2025). Kesulitan siswa dalam numerasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang melibatkan eksplorasi mendalam. 
Pembelajaran yang hanya berfokus pada hafalan rumus dan latihan soal tanpa memahami konsep yang 
mendasarinya sering kali membuat siswa kesulitan dalam menerapkan pengetahuan matematis mereka 
dalam kehidupan nyata (Herawati et al., 2024). Selain itu, kurangnya penggunaan media pembelajaran 
yang interaktif juga menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan pemahaman numerasi siswa 
(Hendrianty et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa 
agar siswa dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan konsep numerasi dengan baik. 

 
2.2​Deep Learning  
Deep Learning dikembangkan dari berbagai pendekatan alternatif yang dibangun berdasarkan 
pendekatan-pendekatan sebelumnya yang berpusat pada siswa, seperti Problem-Based Learning, 
Penilaian Formatif, dan lainnya (Tan, 2024). Deep Learning menjadi strategi yang menjanjikan dalam 
meningkatkan numerasi karena menekankan pada pemahaman bermakna, hubungan antar konsep, dan 
penerapan kontekstual (Johnston & Bull, 2022). Deep Learning dalam konteks pendidikan mengacu pada 
pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman konseptual, pengembangan berpikir kritis, dan 
keterkaitan antar konsep (Diputera et al., 2024). Dengan demikian, Deep Learning merupakan pendekatan 
yang menyesuaikan fokusnya kepada siswa sesuai dengan keunikan dan karakteristik mereka. 

Deep Learning terjadi ketika siswa ditantang dan dimotivasi oleh permasalahan dunia nyata yang 
menggunakan pengetahuan interdisipliner melalui pendekatan pembelajaran inkuiri (Scott & White, 

2024). Menurut Orhani (2024), penerapan Deep Learning dalam matematika berfokus pada keterlibatan 
aktif siswa dalam membangun konsep melalui refleksi, eksplorasi, dan pengalaman bermakna. Deep 
Learning menghargai cara belajar siswa secara alami dengan menyediakan pengalaman langsung (Pan et 
al., 2023) melalui bermain, eksplorasi, dan penemuan (Yeler, 2022).  

Salah satu keunggulan Deep Learning yaitu pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan setiap siswa 
melalui penggunaan teknologi dan analisis data (Adnyana, 2024). Deep Learning memungkinkan sistem 
untuk mengidentifikasi kelemahan serta pola belajar siswa, sehingga materi yang diberikan dapat 
disesuaikan dengan tingkat pemahaman setiap siswa. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih 
personal dan efektif, karena siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih relevan dan sesuai dengan 
gaya belajarnya. Deep Learning juga secara efektif mendorong perkembangan pola berpikir kritis, kreatif, 
reflektif, dan emosional serta keterlibatan siswa ketika diterapkan secara kontekstual dan diselaraskan 
dengan pengalaman hidup siswa (Nafi’ah & Faruq, 2025). 

Meskipun pentingnya Deep Learning telah ditekankan dalam lingkungan pendidikan tinggi, 
penerapan Deep Learning dalam proses pendidikan yang sebenarnya masih terlalu lemah, dan belum 
mencapai tujuan untuk memungkinkan siswa berkembang secara komprehensif (Harris, 2016). Oleh 
karena itu, upaya untuk mencapai tujuan Deep Learning merupakan salah satu tujuan penting para 
pemangku pendidikan, dan evaluasi pembelajaran menjadi katalis penting dalam pengembangan 
pendidikan (Zhang, 2020). Evaluasi pembelajaran memungkinkan guru untuk memahami dengan jelas 
permasalahan mereka dalam mengajar dan secara aktif menyesuaikan metode pengajaran untuk mencapai 
tujuan peningkatan kualitas pengajaran (Thomas, 1992). Proses kegiatan penilaian pada penerapan 
pendekatan Deep Learning menggunakan penilaian formatif dan penilaian sumatif yang berfokus pada 
perbaikan kualitas pembelajaran, bukan lagi justifikasi pada nilai masing-masing siswa (Yuliana, 2025). 
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Elemen Deep Learning terdiri atas Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning 
(Suyanto et al., 2025). Integrasi Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning dalam 
pendekatan Deep Learning bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 
Meaningful Learning menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman sebelumnya, Mindful 
Learning menekankan perhatian dan refleksi penuh, dan Joyful Learning menciptakan lingkungan yang 
menyenangkan dan memotivasi (Feriyanto & Anjariyah, 2024). Sebaliknya, Deep Learning dapat 
mempelajari  berbagai  fitur  secara komprehensif, menghindari proses pembelajaran yang 
membosankan pada metode pembelajaran tradisional (Liang et al., 2025). Prinsip Deep Learning dalam 
(Suyanto et al., 2025) disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut.  

 
 
 
 
 

Tabel 3. Prinsip Deep Learning 
 

No. Prinsip Keterangan 

1. Mindful Siswa memiliki kesadaran untuk menjadi pembelajar yang aktif dan 

mampu meregulasi diri. Siswa memahami tujuan pembelajaran, 

termotivasi secara intrinsik untuk belajar, serta aktif mengembangkan 

strategi belajar untuk mencapai tujuan. Ketika siswa memiliki 

kesadaran belajar, mereka akan memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan sebagai pembelajar sepanjang hayat. 

2. Meaningful Siswa menerapkan pengetahuannya secara kontekstual. Proses 

belajar siswa tidak hanya sebatas penguasaan konten, namun 

berorientasi pada kemampuan mengaplikasi pengetahuan. 

Pembelajaran yang melibatkan isu nyata dan terkoneksi dengan 

lingkungan membuat siswa memahami siapa dirinya, bagaimana 

menempatkan diri, dan bagaimana mereka dapat berkontribusi 

kembali.  

3. Joyful Suasana belajar positif, menantang, menyenangkan, dan memotivasi 

membantu siswa terhubung secara emosional, sehingga lebih mudah 

memahami, mengingat, dan menerapkan pengetahuan. Ketika siswa 

menikmati proses belajar, motivasi intrinsik mereka akan tumbuh, 

mendorong rasa ingin tahu, kreativitas, dan keterlibatan aktif. 

Dengan demikian, pengalaman belajar menjadi berkesan, nyaman, 

dan aman. 

 
Syntax Deep Learning dalam pembelajaran oleh Hidayat & Haryati (2025) disajikan pada Gambar 1.1 

sebagai berikut.  
 

 
 

Gambar 1. Syntax Pendekatan Deep Learning 
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a.​ Menentukan Topik/masalah. 

Pemilihan topik/masalah didasarkan pada tema yang relevan dengan kompetensi dasar 
pembelajaran. Topik tersebut harus memuat permasalahan yang ingin dikaji secara mendalam hingga 
menghasilkan kesimpulan yang menjadi tujuan pembelajaran. Sebelum menentukan topik, guru perlu 
memastikan bahwa alurnya sesuai dengan Deep Learning, termasuk memperhatikan keterbatasan 
waktu agar proses pendalaman materi tidak terhenti sebelum selesai. 

b.​ Mengumpulkan Informasi dan Data 
Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk menghimpun berbagai informasi dan data yang relevan 

dengan topik yang dipelajari. Sumber data harus valid dan dapat dipertanggungjawabkan, tidak hanya 
berasal dari buku teks, tetapi juga dari hasil penelusuran internet maupun pengalaman langsung di 
lingkungan sekitar. 

c.​ Memilih Model Pembelajaran yang Relevan 
Model pembelajaran yang dipilih harus mendukung penerapan Deep Learning agar siswa dapat 

mengeksplorasi permasalahan secara mendalam dan menarik kesimpulan secara mandiri. Model yang 
sesuai antara lain Discovery Learning, Problem Based Learning, dan Project Based Learning. 

d.​ Mengolah data dan Informasi 
Untuk menghindari kesalahan dalam pengumpulan data, guru berperan dalam membantu, 

memeriksa, dan mengontrol proses reduksi data. Guru juga membimbing siswa melakukan analisis 
mendalam terhadap informasi yang diperoleh, mengelompokkannya berdasarkan indikator topik 
menggunakan matriks, serta meninjau dan menyintesis hasil yang akan dituangkan dalam laporan 
akhir. 

e.​ Menyampaikan Hasil Temuan 
Setelah laporan hasil penelusuran selesai disusun, guru memfasilitasi siswa untuk 

mempresentasikan kesimpulan mereka di hadapan teman-teman sekelas. Kegiatan ini memungkinkan 
guru memberikan penguatan dan meluruskan poin-poin penting agar kesimpulan yang dihasilkan 
sesuai dengan capaian kompetensi dasar. Selain itu, tahap ini juga melatih kemampuan komunikasi 
siswa dalam menyajikan dan menanggapi informasi secara efektif. 

f.​ Evaluasi dan Penarikan Kesimpulan 
Tahap terakhir melibatkan guru dalam menetapkan indikator keberhasilan penelusuran data, 

memberikan umpan balik serta saran perbaikan untuk pembelajaran berikutnya. Guru kemudian 
meninjau dan menyimpulkan hasil penelusuran siswa secara menyeluruh. Evaluasi dan penarikan 
kesimpulan menjadi bagian penting dalam Deep Learning, karena melalui analisis mendalam terhadap 
hasil belajar, siswa dapat mengenali kelebihan dan kekurangan data yang dikumpulkan serta 
memperbaiki aspek yang belum optimal. Kesimpulan yang berbasis data sangat penting untuk 
memastikan penerapan Deep Learning dapat berjalan efektif dalam konteks pembelajaran. 
 

2.3​Hubungan Numerasi Siswa dan Deep Learning 
Dalam teori Piaget, perkembangan kognitif didasarkan pada konstruktivisme (Sharma et al., 2025). Deep 
Learning berkaitan erat dengan teori pembelajaran konstruktivis yaitu pendekatan yang meningkatkan 
proses pembelajaran dan mendorong interaksi dengan orang lain (Mei et al., 2023). Sementara itu, 
perspektif konstruktivis tampak jelas dalam pandangannya tentang kemampuan kognitif yang dibangun 
melalui interaksi dengan lingkungan sekitar. Aktivitas numerasi erat kaitannya dengan proses 
perkembangan kognitif setiap individu (Purnomo et al., 2022).  

Pendekatan Deep Learning dapat meningkatkan kemampuan metakognitif siswa dalam merefleksikan 
cara mereka belajar dan memecahkan masalah. Penguatan metakognisi sangat penting untuk membentuk 
pembelajar sepanjang hayat yang merupakan tujuan utama pendidikan abad ke-21 (Pare & Sihotang, 
2023). Konsep pendidikan abad ke-21 menuntut siswa untuk memiliki beragam keterampilan dan 
kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan dan memecahkan masalah sosial 
dalam kehidupan sehari-hari. Numerasi merupakan salah satu bentuk materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan praktik yang baik (Elyana et al., 2025). Salah satu bentuk praktik yang 
diterapkan adalah penggunaan pendekatan Deep Learning. Selain itu, pendekatan Deep Learning juga 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka lebih aktif dalam mengeksplorasi 
konsep-konsep numerasi (Aryanto et al., 2025).  

Pengembangan praktik numerasi mencakup tiga tingkat proses berpikir, yaitu tingkat mengetahui 
(knowing), menerapkan (applying), dan merasionalisasi (rationalizing). Ketiga tingkat ini diintegrasikan 
dengan tiga elemen Deep Learning (Elyana et al., 2025). Proses integrasi tersebut menunjukkan 

PRISMA 2026, Vol. 9, 285-294 



 
Shidqiya, A.I., Wardono., Susilo, B.E. 7 

 

peningkatan yang signifikan dalam numerasi siswa. Pembelajaran Deep Learning merupakan salah satu 
pendekatan inovatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan numerasi siswa (Luqmanul Hakim et al., 
2022). Berdasarkan hasil penelitian Dwiyani et al. (2025), dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
numerasi berbasis Deep Learning memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman 
konsep, motivasi belajar, metakognisi, dan partisipasi siswa. Penelitian Rasma et al. (2025) juga 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Deep Learning secara baik meningkatkan numerasi siswa.  

Deep Learning dapat diterapkan dalam pembelajaran numerasi melalui berbagai metode, seperti 
penggunaan aplikasi berbasis AI, analisis pola kesalahan siswa, serta pembelajaran berbasis proyek 
(Akmal et al., 2025). Selain penggunaan teknologi, Deep Learning juga dapat diterapkan melalui metode 
pembelajaran berbasis eksplorasi dan diskusi (Nasoha et al., 2022). Melalui metode ini, siswa diajak 
untuk aktif dalam memecahkan masalah numerasi melalui pendekatan yang lebih kolaboratif dan 
kontekstual. Berdasarkan berbagai keunggulannya, penerapan Deep Learning dalam pembelajaran 
numerasi dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 
matematika (Herawati, 2022). Meskipun masih terdapat tantangan dalam implementasinya, seperti 
ketersediaan teknologi dan kesiapan tenaga pendidik, pendekatan ini memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran numerasi di sekolah dasar. Melalui strategi yang tepat dan dukungan 
dari berbagai pihak, Deep Learning dapat menjadi salah satu inovasi yang membawa perubahan positif 
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan numerasi siswa. 

3.  ​ Simpulan  

Numerasi merupakan kemampuan fundamental yang tidak hanya berkaitan dengan keterampilan 

berhitung, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menafsirkan, dan menerapkan konsep-konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini berperan penting dalam membantu individu 

berpikir logis, mengambil keputusan rasional, dan berperilaku bertanggung jawab. Namun, tingkat 

kecakapan numerasi siswa di Indonesia masih rendah akibat pembelajaran yang cenderung 

konvensional, berorientasi pada hafalan rumus, dan kurang menekankan pada pemahaman konsep 

secara mendalam. 

Pendekatan Deep Learning muncul sebagai solusi inovatif dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

Pendekatan ini menekankan pada pemahaman konseptual, keterkaitan antarkonsep, berpikir kritis, serta 

penerapan pengetahuan dalam konteks nyata. Deep Learning memfokuskan pembelajaran pada siswa 

melalui eksplorasi, refleksi, dan pengalaman langsung yang bermakna, sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan pentingnya interaksi antara siswa dan lingkungannya dalam 

membangun pengetahuan. Selain itu, integrasi tiga elemen utama Meaningful Learning, Mindful 

Learning, dan Joyful Learning menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan, reflektif, dan 

bermakna. Melalui integrasi ini, Deep Learning tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep numerasi, 

tetapi juga mendorong perkembangan metakognitif, motivasi belajar, dan keterlibatan emosional siswa. 

Dengan demikian, dibutuhkan penelitian lanjutan mengenai pendekatan Deep Learning untuk 

meningkatkan kecakapan numerasi siswa secara bermakna dan berkelanjutan yang diintegrasikan 

dengan teknologi dan metode penilaian yang tepat. Penggunaan teknologi seperti aplikasi berbasis AI, 

analisis pola kesalahan, serta pembelajaran berbasis proyek mungkin memperkuat efektivitas 

pendekatan ini sehingga dapat membawa perubahan positif terhadap kualitas pembelajaran numerasi di 

Indonesia sekaligus mempersiapkan siswa menjadi pembelajar abad ke-21 yang berpikir kritis, kreatif, 

dan adaptif terhadap tantangan global. 
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